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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Penelitian ini memerlukan suatu metode penelitian. Metode tersebut akan me	nentukan berhasil tidaknya suatu penelitian. Metode yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini adalah metode eksperimen. Menurut Zulvita, dkk. (2017), “Metode eksperimen adalah metode pengajaran dimana guru dan siswa bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktik”(p,129). Suatu prosedur penelitian sengaja dipakai untuk mengetahui pengaruh dari suatu kondisi, yang sengaja dilaksanakan terhadap suatu gejala sosial yang berupa kegiatan dan tingkah laku seorang individu ataupun kelompok individu.
Dalam pelaksanaannya penelitian ini, diambil seluruh pekerja di SMP IT Raudhatul Uluum sebagai sampel. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan kedisiplinan kerja serta mengetahui sikap pekerja terhadap beban kerja dan jumlah pekerja.

3.1.1 Desain Penelitian
Dalam desain penelitian terdapat langkah-langkah atau tahapan-tahapan yang menunjukan suatu urutan kerja sesuai dengan masalah yang dirumuskan. Secara skematis, desain penelitian ini menggunakan pola sebagai berikut.
[image: ]
Gambar III. 1
Tahapan Penelitian
Tabel III. 1 
Pedoman Penskoran Tes Peningkatan Kedisiplinan Kerja
	Indikator
	Reaksi Terhadap Soal/Masalah
	Skor

	Kelancaran
(Fluency)
	· Tidak menjawab
	0

	
	· Tidak memberi ide yang diharapkan untuk memecahkan masalah
	1

	
	· Memberikan ide yang tidak relevan dengan pemecahan masalah
	2

	
	· Memberikan ide tapi penyelesaiannya salah
	3

	
	· Memberikan ide dan penyelesaiannya benar
	4

	keluwesan (flexibility)
	· Tidak menjawab
	0

	
	· Memberikan jawaban hanya satu cara tetapi memberikan jawaban yang salah
	1

	
	· Memberikan jawaban dengan satu cara, proses perhitungan dan hasilnya benar.
	2

	
	· Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam) tetapi hasilnya ada yang salah karena terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan.
	3

	
	· Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), proses perhitungan dan hasilnya benar.
	4

	Kepekaan
(Sensitivity)
	· Tidak menjawab
	0

	
	· Tidak menggambarkan kepekaan dalam memberikan jawaban dan mengarah pada jawaban yang salah
	1

	
	· Tidak menggambarkan kepekaan dalam memberikan jawaban tetapi mengarah pada jawaban yang benar
	2

	
	· Menggambarkan kepekaan dalam memberikan jawaban tetapi mengarah pada jawaban salah
	3

	
	· Menggambarkan kepekaan dalam memberikan jawaban tetapi mengarah pada jawaban benar
	4



3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi Penelitian
Populasi memegang peranan penting dalam suatu penelitian. Dengan adanya populasi, maka kita dapat memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Populasi juga dapat diartikan sekumpulan subjek yang dapat memberikan data penelitian. Arikunto (2014) menjelaskan bahwa, “Populasi adalah keseluruhan objek penelitian apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi”(p.173).
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja di SMP IT Raudhatul Uluum.
Tabel III. 2
Populasi Pekerja SMP IT Raudhatul Uluum
	No
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah Pekerja

	1
	Tenaga Pendidik
	17

	2
	Staff Tata Usaha
	2

	Total Pekerja
	19



3.2.2 Sampel Penelitian  
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti. Menurut Surakhmad, W (2013) bahwa, “Sampel adalah penarikan dari sebagian populasi untuk mewakili populasi”(p.10). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari populasi jumlah pekerja SMP IT Raudhatul Uluum. 

3.2.3 Teknik Penarikan Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling jenis sampling jenuh. Teknik nonprobability sampling jenis sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan maka penulis melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut.
1. Memberikan tes awal dan akhir kepada para pekerja. Tes ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kedisiplinan kerja.
2. Memberikan angket. Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan para pekerja tentang penerapan teknik yang dipakai dalam proses peningkatan kedisiplinan kerja 


3.4 Variabel dan Pengukuran
Data yang diperoleh di lapangan merupakan data yang akan dianalisis. Analisis data tersebut terdiri dari dua data, yaitu data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif meliputi data angket dan observasi sedangkan data kuantitatif berupa hasil tes peningkatak kedisiplinan kerja.
Angket digunakan untuk mengetahui sikap para pekerja terhadap pengelolaan peningkatan kedisiplinan kerja. Setelah data hasil diperoleh, maka dilakukan pemberian penskoran untuk setiap jawaban dari pertanyaan.
Selain itu metode eksperimen digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis. Metode eksperimen memberi gambaran sebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat. Beban Kerja dan Jumlah Pegawai sebagai variabel bebas yang menjadi sebab timbul atau berubahnya variabel terikat. Sedangkan Peningkatan Kedisiplinan Kerja merupakan variabel terikat yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Tabel III. 3
Tabel Variabel Bebas / Terikat
	Variabel Bebas
(Independent Varable)
	Variabel Terikat
(Dependet Variable)

	Beban Kerja dan Jumlah Pegawai
	Peningkatan Kedisiplinan Kerja



3.5 Validitas dan Reabilitas Instrumen
3.5.1 Validitas
Menurut Sudjana (2013),“validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai”.
Konsep validitas tes dapat dibedakan atas tiga macam yaitu validitas isi (content validity), validitas konstruk (construct validity), dan validitas empiris atau validitas kriteria. Validitas isi suatu tes mempermasalahkan seberapa jauh suatu tes mengukur tingkat penguasaan terhadap isi atau konten atau materi tertentu yang seharusnya dikuasai sesuai dengan tujuan pengajaran. Dengan kata lain tes yang mempunyai validitas isi yang baik ialah tes yang benar-benar mengukur penguasaan materi yang seharusnya dikuasai sesuai dengan konten pengajaran yang tercantum dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP).
Djaali (2000) menyatakan bahwa untuk menghitung validitas internal  untuk skor butir dikotomi digunakan koefisien korelasi biserial (rbis) dengan rumus:

Keterangan
=  koefisien korelasi antara skor butir ke i dengan skor total
 =   rata-rata skor total responden yang menjawab benar butir ke i.
 =  rata-rata skor total semua responden.
 =  standar deviasi skor total semua responden.
 =  proporsi jawaban yang benar untuk butir ke i.
 =  proporsi jawaban yang salah untuk butir ke i.
Selanjutnya, dikatakan bahwa untuk menghitung koefisien validitas internal untuk skor butir politomi digunakan korelasi product moment (r) dengan  rumus: 

dengan: 
 = koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total.
 = jumlah kuadrat deviasi skor dari Xi.
= jumlah kuadrat deviasi skor dari Xt. 
Nilai koefisien korelasi baik skor butir dikotomi maupun skor butir politomi untuk masing-masing butir dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi yang ada di tabel-r pada alpha tertentu misalnya α = 0,05. Jika koefisien korelasi skor butir dengan skor total lebih besar dari koefisien korelasi dari tabel-r, koefisien korelasi butir signifikan dan butir tersebut valid secara empiris. 
3.5.2 Reabilitas
Reliabilitas berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum berubah.
Djaali (2000), Koefisien reliabilitas konsistensi gabungan butir untuk skor butir dikotomi dapat dihitung dengan menggunakan rumus Kuder-Richardson yang dikenal dengan nama KR-20 dengan rumus:

Keterangan: 
k    = cacah butir. 
piqi = varians skor butir. 
pi    = proporsi jawaban yang benar untuk butir nomor i. 
qi    = proporsi jawaban yang salah untuk butir nomor i. 
St2  = varians skor total responden. 
Djaali (2000), Koefisien reliabilitas gabungan butir untuk skor butir politomi, maka koefisien reliabilitas dihitung menggunakan koefisien Alpha dengan rumus:

Keterangan:  
rii = koefisien reliabilitas. 
k = cacah butir. 
Si2 = varians skor butir. 
St2 = varians skor total responden
Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas merupakan intrepretasi relatif, artinya tidak ada batasan mutlak yang menunjukkan berapa angka koefisien minimal yang harus dicapai agar suatu pengukuran dapat disebut reliabel. Namun, memberikan informasi tentang hubungan varians skor teramati dengan varians skor sejati kelompok individu.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Deskriptif
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan jumlah pegawai dengan peningkatan kedisiplinan kerja, menggunakan data dari nilai indeks gains yang sumber datanya berasal dari hasil tes awal dan tes akhir.
Data gains diperoleh dari selisih skor tes awal dengan skor tes akhir. Akan tetapi agar pada penganalisaannya bisa langsung dilihat kualitas dari gains tersebut.
Sugiyono (2007), Indeks gains adalah ternormalisasi yang dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.


Indeks gains tersebut diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria yang diungkapkan oleh Herfinayanti, dkk. (2017: 70) sebagai berikut.
Tabel III. 4
Tabel Kriteria Indeks Gains
	Skor Gains
	Kriteria

	
 ˃ 0,7
	Indeks gains tinggi

	
0,3 ≤ ≤ 0,7
	Indeks gains sedang

	
 ˂ 0,3
	Indeks gains rendah



Setelah dihitung dengan rumus indeks gains selanjutnya di uji statistik, dengan uji kesamaan dua rata-rata. Pengolahan data untuk mengetahui perbedaan peningkatan kedisiplinan kerja sebagai eksperimen dengan kontrol menggunakan uji kesamaan dua rata-rata. Data di uji normalitasnya lebih awal, jika berdistribusi normal dan homogen menggunakan uji t, jika berdistribusi normal dan tidak homogen menggunakan uji t’, jika tidak berdistribusi normal menggunakan uji w.
Langkah-langkah analisis data hasil tes kemampuan pengelolaan pendidikan karakter.
1. Uji Normalitas Data
Untuk menguji normalitas data hasil penelitian, maka digunakan uji Liliefors. Langkah-langkahnya sebagai berikut.
a. Mengurutkan data dari yang terkecil sampai terbesar.
b. Mencari nilai rata-rata.
 		(Sudjana, 2013,p.67)
c. Menghitung deviasi standar atau simpangan baku (s)	
 	(Sudjana, 2013,p.93)
d. Menentukan nilai Z
 	(Sudjana, 2013,p.466)
e. Menghitung peluang  dengan ketentuan sebagai berikut.
1) Jika    maka perhitungannya 0,5 – angka yang tertera.
2) Jika maka perhitungannya 0,5 + angka yang tertera.
3) Menghitung proporsi dengan rumus sebagai berikut. 
 
4) Menghitung selisih .
5) Harga yang paling besar adalah  yang dicari. Kemudian tersebut dibandingkan dengan pada tabel.
6) Pengujian Normalitas
Jika nilai  maka data berdistribusi normal, dan jika  maka data tidak berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas Dua Varians
Jika setelah pengujian dua kelompok berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas varians dari kelompok sampel. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil memiliki varians yang homogen atau tidak. Adapun langkah-langkah dalam menguji homogenitas dari kelompok sampel sebagai berikut. Menurut Sudjana (2013, p.250) langkah-langkah untuk menguji homogenitas dua varians sebagai berikut.
a. Merumuskan  dan  :
 :  (kedua varian tersebut homogen)
 :  (kedua varian tersebut tidak homogen)
b. Menentukan nilai F hitung
Rumus :
Fhitung    
c. Menentukan derajat kebebasan
v1 = n1-1
v2 = n2-1
Keterangan :
v1 = derajat kebebasan pembilang
v2 = derajat kebebasan penyebut
n1 = jumlah sampel yang variansnya besar
n2 = jumlah sampel yang variansnya kecil
d. Menentukan nilai F dari daftar tabel untuk distribusi F
Rumus :

e. Penentuan Homogenitas
 diterima, jika Fhitung  Ftabel  maka kedua varians tersebut homogen dan tolak  pada keadaan lainnya.
3. Pengujian Uji t
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan kedisiplinan kerja lebih baik dari pekerja yang menanggung beban kerja dan jumlah pegwai. Adapaun langkah-langkah uji t yang dilakukan menurut Sudjana (2013, p.238) sebagai berikut.
a. Merumuskan  dan :
(tidak terdapat pengaruh peningkatan kedisiplinan kerja antara beban kerja dengan jumlah pegawai).
(peningkatan pengaruh kedisiplinan kerja antara beban kerja dengan jumlah pegawai).
b. Menentukan standar deviasi gabungan
Rumus :

c. Menentukan nilai t
Rumus :
  			
Keterangan :
 = rata-rata data sampel pertama
 = rata-rata data sampel kedua
= banyak sampel pertama
= banyak sampel kedua
 = standar deviasi
d. Menentukan derajat kebebasan
db = 
e. Menentukan nilai t dari daftar tabel untuk distribusi t
Rumus :
ttabel = 
 (untuk )
f. Pengujian Hipotesis
Kriteria pengujian adalah terima  jika dan tolak pada keadaan lainnya.
4. Pengujian Uji t’
Jika kedua distribusi normal namun variansinya tidak homogen maka dilanjutkan dengan uji t’. Langkah-langkah uji t’ menurut Sudjana (2013. p.240) sebagai berikut.
a. Merumuskan  dan :
(tidak terdapat pengaruh peningkatan kedisiplinan kerja antara beban kerja dengan jumlah pegawai).
(peningkatan pengaruh peningkatan kedisiplinan kerja antara beban kerja dengan jumlah pegawai).
b. Menentukan nilai t’
Rumus :

c. Menghitung nilai kritis t’
Rumus :




3.6.2 Pengujian hipotesis
Kriteria pengujian adalah terima  jika  dan tolak pada keadaan lainnya.
1. [bookmark: _GoBack]Uji Mann-Whitney
Jika minimal salah satu data tidak berdistribusi normal maka dalam penelitian ini digunakan uji Mann-Whitney. Menurut Sugiyono (2007, p.153) langkah-langkah uji Mann-Whitney sebagai berikut.
a. Merumuskan hipotesis:
(tidak terdapat pengaruh peningkatan kedisiplinan kerja antara beban kerja dengan jumlah pegawai).
(ada pengaruh peningkatan kedisiplinan kerja antara beban kerja dengan jumlah pegawai).
b. Merangking kedua sampel
c. Menghitung U pada setiap kelompok sampel
 dan

Keterangan :
= jumlah sampel 1
= jumlah sampel 2
= jumlah peringkat 1
= jumlah peringkat 2
= jumlah ranking pada sampel 
= jumlah ranking pada sampel 
U yang digunakan adalah nilai terkecil antara 
d. Menentukan nilai U pada taraf signifikansi 5%
Diperoleh dengan pendekatan kurva normal Z yaitu sebagai berikut.

e. Pengujian hipotesis
Kriteria pengujian dengan dan  adalah terima  jika  dan tolak  pada keadaan sebaliknya.
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